ABSTRAK

Fungsi pembelian dalam sebuah perusahaan terutama industri tekstil
merupakan fungsi yang memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran
produksi karena fungsi pembelian merupakan titik awal dari proses produksi yang
sangat menentukan kualitas produk. Hasil akhir dari produk akan menentukan
umur dari perusahaan tersebut karena jika produk baik maka akan menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan tekstil sehingga perusahaan tekstil ini dapat bertahan
didalam persaingan yang semakin ketat ini. Mengingat besarnya peranan fungsi
pembelian didalam suatu perusahaan, maka fungsi pembelian harus dapat
beroperasi seefektif mungkin untuk mendukung kelangsungan hidup industri dan
pemeriksaan operasional merupakan suatu alat untuk menilai apakah fungsi
pembelian telah beroperasi dengan efektif. Untuk memberikan gambaran yang
lebih jelas tersebut, maka penulis memilih PT. T sebagai objek penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pemeriksaan
operasional dalam memahami pelaksanaan kegiatan pembelian bahan baku pada
PT. T dan mendeteksi berbagai kelemahan yang timbul, memperoleh keyakinan
bahwa kegiatan pembelian bahan baku PT. T telah beroperasi dengan efektif,
memberikan saran dan rekomendasi perbaikan yang berguna bagi manajemen,
khususnya fungsi pembelian perusahaan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif
melalui penelitian lapangan (observasi, wawancara, dan kuesioner) dan penelitian
kepustakaan. Data-data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan SPSS
metode spearman.

Dari wuraian diatas, penulis membuat hipotesis sebagai berikut:
“Pemeriksaan operasional memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pembelian bahan baku”. Hasil dari analisa penelitian yaitu berdasarkan
spearman menunjukkan sig. (2-tailed) sebesar 0.027 menunjukan terdapat peranan
yang signifikan pada pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas
pembelian bahan baku, yang artinya PT. T telah melaksanakan pemeriksaan
operasional dengan benar, dan tepat atas pembelian bahan baku.

Analisa perhitungan tersebut kemudian diuji dengan menggunakan tabel t.
Dari hasil penelitian berdasarkan tarif nyata (o) = 0,05 dan derajat kebebasan (df)
= N -1, maka diperoleh tabel t sebesar 2.1098 yang berarti angka sig. (2-tailed)
dari spearman hitung sebesar 0.027 berada dalam daerah penerimaan Hi. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan penulis diterima, artinya
Pemeriksaan operasional memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas pembelian bahan baku. Dengan kata lain,
pemeriksaan operasional PT. T telah diterapkan dengan benar, tepat serta
bermanfaat untuk menemukan kelemahan-kelemahan yang ada sehingga bisa
diberikannya saran perbaikan untuk kemajuan perusahaan.
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